Anggaran: Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi

Volume. 4, Nomor. 2 Juni 2026

e-ISSN: 3031-3384; p-ISSN: 3031-3392, Hal. 33-52
DOI: https://doi.org/10.61132 /anggaran.v4i2.2262

OPEN
' Tersedia: https://journal.areai.or.id/index.php/anggaran

Dampak Implementa5| PSAK 72/115 Terhadap Relevansi Nilai Informasi
Akuntansi pada Sub-Sektor Telekomunikasi, Konstruksi, Properti & Real
Estate di BEI 2020-2024

Dwi Nadya Puspita®”, Retno Yuni Nur Susilowati?
12 Universitas Lampung,Indonesia
Email: dwinadyapuspita@gmail.com®*, retnoyunins@gmail.com?

*Penulis Korespondensi : dwinadyapuspita @gmail.com

Abstract. This study aims to analyze the impact of PSAK 72/115 implementation on the value relevance of ac-
counting information in telecommunications, construction, and property and real estate subsector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 period. The implementation of PSAK 72/115, which
adopts IFRS 15, changes the revenue recognition mechanism based on the fulfillment of performance obligations,
thus potentially affecting the relevance of accounting information for investors. This study uses a quantitative
approach with secondary data obtained from annual financial reports and company stock price data. The research
sample was selected using a purposive sampling method and resulted in 77 companies with a total of 307 obser-
vation data after the outlier process. Data analysis was carried out using multiple linear regression with the
Ohlson Price Model approach to measure the value relevance of accounting information through Earnings per
Share (EPS) and Book Value per Share (BVPS). The results of this study indicate that the implementation of PSAK
72/115 weakens the value relevance of earnings, as measured by Earnings per Share (EPS), but strengthens the
relevance of book value, as measured by Book Value per Share (BVPS). Furthermore, the impact of PSAK 72/115
implementation varies across the study subsectors. In the property and real estate subsector, PSAK implementa-
tion has no significant effect on value relevance, but it does strengthen the effect of BVPS on value relevance. In
the construction and telecommunications subsectors, PSAK implementation significantly impacts firm value rel-
evance. This study indicates that the implementation of PSAK 72/115 has not fully improved the value relevance
of accounting information because, in the initial stages of its implementation, earnings information tends to be
less stable in reflecting a company's economic value, while book value information becomes more relevant for
investors in assessing companies in the capital market.
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi pada perusahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Implementasi PSAK 72/115 yang mengadopsi IFRS
15 mengubah mekanisme pengakuan pendapatan berdasarkan pemenuhan kewajiban kinerja sehingga berpotensi
memengaruhi relevansi informasi akuntansi bagi investor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan data harga saham perusahaan. Sampel
penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 77 perusahaan dengan total 307
data observasi setelah proses outlier. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan pen-
dekatan The Ohlson Price Model untuk mengukur relevansi nilai informasi akuntansi melalui Earnings per Share
(EPS) dan Book Value per Share (BVPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PSAK 72/115
memperlemah relevansi nilai laba yang diproksikan melalui Earnings per Share (EPS), namun memperkuat rele-
vansi nilai buku yang diproksikan melalui Book Value per Share (BVPS). Selain itu, terdapat perbedaan pengaruh
implementasi PSAK 72/115 pada masing-masing subsektor penelitian. Pada subsektor properti dan real estate,
implementasi PSAK tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai, namun mampu memperkuat pengaruh
BVPS terhadap relevansi nilai. Pada subsektor konstruksi dan telekomunikasi, implementasi PSAK menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
PSAK 72/115 belum sepenuhnya meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi karena pada tahap awal pen-
erapannya informasi laba cenderung kurang stabil dalam mencerminkan nilai ekonomi perusahaan, sedangkan
informasi nilai buku justru menjadi lebih relevan bagi investor dalam menilai perusahaan di pasar modal.

Keywords: Informasi Akuntansi; Laba per Saham; Model Harga Ohlson; Nilai Perusahaan; PSAK 72/115.
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1. PENDAHULUAN

International Accounting Standards Board (IASB) merevisi standar pengakuan pen-
dapatan melalui International Financial Reporting Standards (IFRS) 15 Revenue from Con-
tracts with Customers pada tahun 2014 yang mulai berlaku efektif pada tahun 2018. Standar
ini kemudian diadopsi di Indonesia melalui PSAK 72 yang selanjutnya berubah menjadi PSAK
115. IFRS 15 hadir untuk meningkatkan konsistensi dan keterbandingan laporan keuangan me-
lalui model lima langkah pengakuan pendapatan berdasarkan pemenuhan kewajiban Kinerja.
Secara normatif, implementasi standar ini diharapkan mampu meningkatkan relevansi nilai in-
formasi akuntansi karena pengakuan pendapatan menjadi lebih transparan dan mencerminkan
substansi ekonomi transaksi (Onie et al., 2023). Namun, kompleksitas penerapan standar ter-
sebut juga berpotensi menurunkan relevansi nilai informasi akuntansi akibat meningkatnya
penggunaan estimasi dan perubahan waktu pengakuan pendapatan (Kabir & Su, 2022).

Implementasi PSAK 72/115 di Indonesia semakin mendapat perhatian setelah kasus
PT Garuda Indonesia Thk tahun 2018 yang mengakui pendapatan sebelum kewajiban kinerja
terpenuhi secara penuh. Kasus tersebut menunjukkan bahwa pengakuan pendapatan yang tidak
tepat dapat menghasilkan informasi laba yang kurang mencerminkan kondisi ekonomi perus-
ahaan sebenarnya sehingga berpotensi menurunkan relevansi informasi akuntansi bagi inves-
tor. PSAK 72/115 kemudian hadir dengan pendekatan pengakuan pendapatan yang lebih ketat
melalui konsep performance obligations. Meskipun demikian, perubahan standar ini tidak
hanya memengaruhi pola pengakuan pendapatan, tetapi juga memengaruhi kualitas informasi
akuntansi yang tercermin dalam laba dan nilai buku perusahaan (Regina et al., 2024). Dampak
tersebut diperkirakan lebih besar pada sektor yang memiliki kontrak kompleks seperti sub-
sektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate yang banyak menggunakan
kontrak jangka panjang, modifikasi kontrak, dan praktik bundling produk (Marco et al., 2019).

Dalam perspektif teori kegunaan keputusan, relevansi nilai informasi akuntansi
menunjukkan kemampuan informasi laporan keuangan dalam membantu investor mengambil
keputusan ekonomi. Relevansi nilai umumnya diukur melalui hubungan antara harga saham
dengan informasi akuntansi seperti Earnings per Share (EPS) dan Book Value per Share
(BVPS) menggunakan The Ohlson Price Model (Mubarika & Handayani, 2022). Perubahan
standar pengakuan pendapatan melalui PSAK 72/115 berpotensi memengaruhi kemampuan
laba dan nilai buku dalam menjelaskan nilai perusahaan di pasar modal. Pada tahap awal im-
plementasi, perubahan metode pengakuan pendapatan dapat menyebabkan laba menjadi lebih

fluktuatif sehingga mengurangi kemampuan investor dalam menggunakan informasi laba

34 Anggaran - VOLUME 4, NOMOR 2 JUNI 2026



e-ISSN: 3031-3384; p-ISSN: 3031-3392, Hal. 33-52

sebagai dasar pengambilan keputusan. Di sisi lain, nilai buku perusahaan diperkirakan menjadi
lebih stabil dan lebih relevan dalam mencerminkan kondisi perusahaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang masih inkonsisten mengenai dampak
IFRS 15 atau PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Onie et al. (2023)
menemukan bahwa implementasi IFRS 15 cenderung menurunkan relevansi laba perusahaan,
sedangkan penelitian Mubarika dan Handayani (2022) menunjukkan bahwa penerapan PSAK
72/115 belum sepenuhnya meningkatkan relevansi informasi akuntansi di Indonesia. Selain itu,
penelitian terkait PSAK 72/115 di Indonesia masih didominasi pada sektor properti, real estate,
dan konstruksi, sementara subsektor telekomunikasi masih relatif jarang diteliti. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap
relevansi nilai informasi akuntansi pada perusahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi,

serta properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori kegunaan keputusan

Teori kegunaan keputusan (decision usefulness theory) pertama kali dikemukakan
oleh George J. Staubus melalui disertasinya yang berjudul An Accounting Concept of Revenue
pada tahun 1954. Teori ini menjelaskan bahwa tujuan utama pelaporan keuangan adalah me-
nyediakan informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan, khususnya investor
dan kreditor, dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Statement of Financial Ac-
counting Concepts (SFAC No. 1), laporan keuangan harus mampu memberikan informasi yang
berguna dalam menilai jumlah, waktu, serta ketidakpastian arus kas masa depan perusahaan.
Dengan demikian, informasi akuntansi dianggap memiliki kegunaan apabila dapat membantu
investor dalam menilai prospek dan nilai perusahaan.

Dalam perspektif decision usefulness theory, informasi akuntansi tidak hanya harus
sesuai dengan standar akuntansi, tetapi juga harus mampu merepresentasikan kondisi ekonomi
perusahaan secara relevan. Informasi seperti Earnings per Share (EPS) dan Book Value per
Share (BVPS) menjadi indikator penting karena digunakan investor untuk menilai kinerja dan
posisi keuangan perusahaan. Ketika informasi akuntansi direspon oleh investor dan tercermin
dalam harga saham, maka informasi tersebut dikatakan memiliki relevansi nilai. Namun, peru-
bahan standar akuntansi dapat mengubah cara investor menginterpretasikan informasi
akuntansi sehingga memengaruhi relevansi nilai informasi tersebut (Imhanzenobe, 2022). Im-
plementasi PSAK 72/115 memperkenalkan model pengakuan pendapatan berbasis pemenuhan

kewajiban kinerja (performance obligations). Pendapatan hanya dapat diakui ketika perusahaan
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telah memenuhi kewajiban kontraktual kepada pelanggan. Ketentuan ini berpotensi menyebab-
kan penundaan pengakuan pendapatan dan meningkatkan volatilitas laba, terutama pada sektor
dengan kontrak jangka panjang dan kompleks seperti telekomunikasi, konstruksi, serta properti
dan real estate (Kabir & Su, 2022). Akibatnya, informasi laba menjadi kurang stabil dalam
mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan sehingga hubungan antara informasi akuntansi dan
harga saham dapat melemah (Onie et al., 2023). Berdasarkan decision usefulness theory, apa-
bila implementasi PSAK 72/115 memengaruhi cara investor menilai informasi akuntansi, maka
relevansi nilai informasi akuntansi juga berpotensi berubah. Oleh karena itu, teori ini relevan
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara implementasi PSAK 72/115 dan relevansi nilai
informasi akuntansi pada perusahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72/115

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72/115 merupakan standar
akuntansi yang mengadopsi IFRS 15 tentang pendapatan dari kontrak dengan pelanggan.
Standar ini diterbitkan untuk menggantikan standar pengakuan pendapatan sebelumnya, seperti
PSAK 23 tentang Pendapatan dan PSAK 34 tentang Kontrak Konstruksi. PSAK 72/115 men-
erapkan model lima langkah dalam pengakuan pendapatan, yaitu mengidentifikasi kontrak
dengan pelanggan, mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, menentukan harga transaksi,
mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan, serta mengakui pendapatan
ketika kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi (lkatan Akuntan Indonesia, 2024). Penerapan
PSAK 72/115 mengubah pola pengakuan pendapatan karena pendapatan tidak lagi diakui
hanya berdasarkan penyelesaian administratif kontrak, tetapi berdasarkan pemenuhan
kewajiban kinerja kepada pelanggan. Ketentuan ini sangat memengaruhi sektor yang memiliki
kontrak jangka panjang dan transaksi kompleks, seperti telekomunikasi, konstruksi, serta prop-
erti dan real estate. Selain itu, PSAK 72/115 juga meningkatkan penggunaan estimasi, pertim-
bangan profesional, serta pengungkapan terkait aset kontrak, liabilitas kontrak, dan alokasi
pendapatan (Marco et al., 2019).

PSAK 72/115 juga menekankan pentingnya pengungkapan yang lebih luas
mengenai sifat, jumlah, waktu, serta ketidakpastian pendapatan yang berasal dari kontrak
dengan pelanggan. Perusahaan diwajibkan mengungkapkan informasi kualitatif dan kuantitatif
terkait saldo kontrak, kewajiban pelaksanaan, metode pengakuan pendapatan, serta estimasi
yang digunakan dalam kontrak. Tingginya tingkat pengungkapan dapat meningkatkan trans-
paransi laporan keuangan, namun di sisi lain juga dapat meningkatkan kompleksitas informasi

yang harus dipahami investor. Akibatnya, implementasi PSAK 72/115 berpotensi
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memengaruhi persepsi investor terhadap informasi akuntansi perusahaan. Penundaan
pengakuan pendapatan dan meningkatnya volatilitas laba dapat menurunkan kemampuan laba
dalam menjelaskan nilai perusahaan di pasar modal. Oleh karena itu, implementasi PSAK
72/115 diperkirakan dapat memengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi yang tercermin
dalam harga saham perusahaan.

Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Relevansi nilai informasi akuntansi merupakan kemampuan informasi akuntansi da-
lam menjelaskan nilai perusahaan yang tercermin melalui harga saham. Informasi akuntansi
dikatakan memiliki relevansi nilai apabila digunakan investor dalam menilai Kinerja perus-
ahaan dan mengambil keputusan investasi (Mubarika & Handayani, 2022). Informasi seperti
Earnings per Share (EPS) dan Book Value per Share (BVPS) sering digunakan sebagai indi-
kator utama karena mencerminkan profitabilitas dan posisi keuangan perusahaan. Menurut
James Ohlson melalui The Ohlson Price Model (1995), harga saham dipengaruhi oleh laba dan
nilai buku ekuitas perusahaan. Laba mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kinerja operasional, sedangkan nilai buku mencerminkan sumber daya perus-
ahaan untuk menghasilkan laba di masa depan. Oleh karena itu, EPS dan BVPS dianggap se-
bagai variabel fundamental dalam mengukur sejauh mana informasi akuntansi memiliki rele-
vansi nilai di pasar modal.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perubahan standar akuntansi dapat me-
mengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi. Christanto & Fuad (2023) menemukan bahwa
adopsi IFRS di Indonesia meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi karena EPS dan
BVPS memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap harga saham setelah adopsi IFRS. Namun,
dampak perubahan standar akuntansi tidak selalu konsisten antar sektor industri. Mubarika &
Handayani (2022) menunjukkan bahwa setelah penerapan PSAK 72, relevansi laba cenderung
melemah pada perusahaan dengan kontrak jangka panjang akibat penundaan pengakuan pen-
dapatan dan meningkatnya penggunaan estimasi manajerial. Implementasi PSAK 72/115 ber-
potensi menciptakan ketidakkonsistenan relevansi nilai antar sektor industri. Sektor dengan
kontrak kompleks dan jangka panjang cenderung mengalami volatilitas laba yang lebih tinggi
sehingga informasi laba menjadi kurang stabil dalam menjelaskan nilai perusahaan. Oleh ka-
rena itu, diperlukan pengujian empiris untuk menilai apakah implementasi PSAK 72/115 me-
mengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi pada subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta

properti dan real estate.
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Pengembangan Hipotesis

PSAK 7271158 HIl (-) Refevansi Nilai
Informas: Akuntans

Gambar 1. Kerangka Berfikir.

Decision usefulness theory menjelaskan bahwa informasi akuntansi dianggap ber-
manfaat apabila dapat membantu investor dan kreditor dalam menilai prospek arus kas, kinerja
perusahaan, serta risiko investasi. Perubahan standar akuntansi dapat memengaruhi kegunaan
informasi tersebut karena investor dapat menginterpretasikan informasi keuangan secara ber-
beda setelah penerapan standar baru. Implementasi PSAK 72/115 memperkenalkan pendekatan
berbasis kewajiban kinerja dalam pengakuan pendapatan. Pendapatan hanya dapat diakui
ketika perusahaan telah memenuhi kewajiban kontraktual kepada pelanggan. Ketentuan ini
berpotensi menunda pengakuan pendapatan dan menciptakan fluktuasi laba, khususnya pada
sektor dengan kontrak jangka panjang seperti telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan
real estate. Laba yang lebih rendah dan lebih volatil dapat menurunkan keyakinan investor
dalam menggunakan informasi laba untuk menilai perusahaan. Penelitian Onie et al. (2023)
menunjukkan bahwa perusahaan yang terdampak secara material oleh IFRS 15 mengalami
penurunan relevansi laba setelah penerapan standar tersebut. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Mubarika & Handayani (2022) yang menyatakan bahwa penerapan PSAK 72 di Indonesia
cenderung menekan harga saham karena investor menafsirkan laba yang lebih rendah sebagai
sinyal negatif terhadap kinerja perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perubahan
standar pengakuan pendapatan berpotensi melemahkan relevansi nilai informasi akuntansi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Implementasi PSAK 72/115 berpengaruh negatif terhadap relevansi nilai informasi
akuntansi pada perusahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Meskipun PSAK 72/115 berlaku bagi seluruh perusahaan, dampak penerapannya
tidak selalu sama pada setiap sektor industri karena masing-masing sektor memiliki karakter-
istik bisnis, struktur kontrak, dan pola pengakuan pendapatan yang berbeda. Oleh karena itu,
pengaruh implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai informasi akuntansi berpotensi
berbeda antar subsektor. Pada subsektor telekomunikasi, kontrak dengan pelanggan umumnya
bersifat jangka panjang dan berulang, seperti layanan pascabayar dan bundling produk. Penda-
patan cenderung diakui sepanjang waktu sehingga laba relatif lebih stabil. Sebaliknya, sub-

sektor konstruksi didominasi oleh kontrak proyek jangka panjang yang melibatkan estimasi
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dan ketidakpastian tinggi terkait progres penyelesaian proyek. Penerapan PSAK 72/115
meningkatkan kompleksitas pengakuan pendapatan sehingga berpotensi menciptakan volatili-
tas laba dan memengaruhi relevansi informasi akuntansi. Sementara itu, pada subsektor prop-
erti dan real estate, pendapatan umumnya diakui pada satu titik waktu ketika pengendalian aset
berpindah kepada pelanggan. PSAK 72/115 berpotensi menunda pengakuan pendapatan pada
sektor ini, khususnya pada proyek yang belum memenuhi kriteria pengakuan pendapatan
sepanjang waktu. Penundaan tersebut dapat menyebabkan laba jangka pendek menurun dan
memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan. Perbedaan karakteristik kontrak,
pola pengakuan pendapatan, dan tingkat ketidakpastian antar subsektor menunjukkan bahwa
dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai informasi akuntansi tidak bersifat
homogen. Oleh karena itu, hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut:

H2: Terdapat perbedaan pengaruh implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai

informasi akuntansi antara subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate.

3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi PSAK 72/115 ter-
hadap relevansi nilai informasi akuntansi pada perusahaan subsektor telekomunikasi, kon-
struksi, serta properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
penelitian diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan selama periode
2020-2024 yang digunakan untuk pengukuran variabel penelitian. Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh perusahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2020-2024. Menurut
Sugiyono (2013), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi tersebut. Teknik pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Adapun kriteria sampel
yang digunakan adalah: (1) perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020—
2024; (2) perusahaan menerbitkan laporan tahunan audited secara lengkap selama periode
pengamatan; (3) perusahaan beroperasi pada subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta prop-
erti dan real estate; (4) perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keu-

angannya; dan (5) perusahaan memiliki afiliasi dengan luar negeri.
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Variabel dan Pengukuran

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu implementasi PSAK 72/115
sebagai variabel independen dan relevansi nilai informasi akuntansi sebagai variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi PSAK 72/115 yang mengatur
pengakuan pendapatan berdasarkan kontrak dengan pelanggan melalui model lima langkah,
yaitu identifikasi kontrak, identifikasi kewajiban pelaksanaan, penentuan harga transaksi, alo-
kasi harga transaksi, dan pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan dipenuhi. Kon-
sisten dengan penelitian Boujelben et al. (2020), implementasi PSAK 72/115 diukur
menggunakan Disclosure Compliance Index (DI172/115) berdasarkan tingkat kepatuhan perus-
ahaan terhadap item pengungkapan wajib PSAK 72/115 yang merujuk pada IFRS 15 paragraf
114-128. Pengungkapan tersebut mencakup informasi mengenai saldo kontrak, kewajiban
pelaksanaan, metode pengakuan pendapatan, biaya kontrak, pertimbangan signifikan, dan
berbagai komponen pengungkapan lainnya dengan total 33 item pengungkapan. Nilai indeks
diperoleh dari jumlah item yang diungkapkan perusahaan dibandingkan dengan total item
pengungkapan yang seharusnya diungkapkan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah relevansi nilai informasi akuntansi
(value relevance), yaitu kemampuan informasi akuntansi dalam laporan keuangan untuk mere-
fleksikan nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham. Francis & Schipper (1999) men-
jelaskan bahwa relevansi nilai menunjukkan kemampuan angka-angka akuntansi dalam me-
rangkum informasi yang digunakan investor dalam menilai perusahaan. Penelitian ini
menggunakan The Ohlson Price Model (1995) sebagaimana digunakan dalam penelitian Onie
et al. (2023) dan Mubarika & Handayani (2022). Model ini menggunakan Earnings per Share
(EPS) dan Book Value per Share (BVPS) sebagai proksi utama informasi akuntansi yang me-
mengaruhi harga saham perusahaan. EPS dihitung dengan membagi laba bersih terhadap
jumlah saham beredar, sedangkan BVPS dihitung dengan membagi total ekuitas terhadap
jumlah saham beredar.
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan

perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Analisis dilakukan menggunakan data gabungan
(pooled data) yang mengombinasikan data time series dan cross section perusahaan subsektor
telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2020-2024. Penggunaan pooled data bertujuan untuk meningkatkan jumlah
observasi penelitian sehingga hasil estimasi menjadi lebih representatif. Sebelum dilakukan

pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan analisis statistik deskriptif dan
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uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna
memastikan model regresi memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Selan-
jutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model regresi The Ohlson Price Model
sebagai berikut.
P =a + B1(EPS) + B2 (BVPS) + B3 (PSAK 72) +
B4 (PSAK x EPS) + B5 (PSAK 72 x BVPS)+ €

Keterangan model tersebut adalah PPP merupakan harga saham perusahaan, PSAKP-
SAKPSAK merupakan indeks pengungkapan PSAK 72/115 (Disclosure Index), EPSEPSEPS
merupakan Earnings per Share, dan BVPSBVPSBVPS merupakan Book Value per Share. Se-
mentara itu, o\alphaa menunjukkan konstanta, B\betapp merupakan koefisien regresi masing-
masing variabel, dan €\varepsilone merupakan residual error. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan uji koefisien determinasi (Adjusted R2) untuk mengetahui kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen serta uji statistik t untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan tingkat signifikansi
sebesar 5%
Hasil

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menguji
dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai informasi akuntansi pada perus-
ahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Data penelitian menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan data harga saham perusahaan. Jumlah sampel
yang memenuhi Kriteria purposive sampling sebanyak 77 perusahaan dengan total data ob-
servasi awal sebesar 385 data. Namun, terdapat 240 data outlier yang dikeluarkan karena mem-
iliki nilai ekstrem sehingga jumlah akhir data observasi yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 145 data.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif.

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PSAK 145 0,00 52,00 6,0518 11,39206
EPS 145 -71234,50 81830,40 -152,7576 8686,08274
BVPS 145 -336,58  4081887,45 51079,8437 331225,69093
INTERAKSI EPS 145 -19427,59 22317,38 -21,2913 2136,56879
INTERAKSI 145 -5,85 1113242,03 11698,4564 88358,25460
BVPS
RELEVANSI 145 0,00 8200,00 640,6310  995,99206
NILAI

Valid N (listwise) 145
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel PSAK memiliki nilai rata-rata sebesar
6,0518 dengan deviasi standar sebesar 11,39206. Nilai deviasi standar yang lebih besar
dibandingkan rata-rata menunjukkan bahwa tingkat implementasi PSAK pada perusahaan sam-
pel memiliki penyebaran data yang cukup tinggi. Nilai minimum PSAK sebesar 0,00 dan
maksimum sebesar 52,00 menunjukkan adanya perbedaan tingkat implementasi PSAK antar
perusahaan selama periode penelitian. Variabel Earnings per Share (EPS) memiliki nilai rata-
rata sebesar -152,7576 dengan deviasi standar sebesar 8686,08274. Nilai rata-rata yang negatif
menunjukkan bahwa secara rata-rata masih terdapat perusahaan yang mengalami kerugian
selama periode penelitian. Selain itu, deviasi standar yang sangat tinggi menunjukkan adanya
perbedaan laba per saham yang cukup besar antar perusahaan sampel. Variabel Book Value
per Share (BVPS) memiliki nilai rata-rata sebesar 51079,8437 dengan deviasi standar sebesar
331225,69093. Nilai deviasi standar yang jauh lebih besar dibandingkan nilai rata-rata menun-
jukkan bahwa nilai buku per saham perusahaan memiliki variasi yang sangat tinggi antar pe-
rusahaan penelitian. Variabel interaksi EPSXPSAK memiliki nilai rata-rata sebesar -21,2913
dengan deviasi standar sebesar 2136,56879. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh imple-
mentasi PSAK terhadap laba per saham memiliki variasi yang cukup besar antar perusahaan
sampel. Selanjutnya, variabel interaksi BVPSxXPSAK memiliki nilai rata-rata sebesar
11698,4564 dengan deviasi standar sebesar 88358,25460, yang menunjukkan adanya perbe-
daan hubungan implementasi PSAK terhadap nilai buku per saham pada masing-masing pe-
rusahaan. Variabel relevansi nilai memiliki nilai rata-rata sebesar 640,6310 dengan deviasi
standar sebesar 995,99206. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat relevansi nilai perus-
ahaan pada sampel penelitian memiliki variasi yang cukup tinggi, yang mencerminkan adanya
perbedaan nilai pasar perusahaan selama periode penelitian.

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode One-Sample Kol-
mogorov—-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200,
yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, data residual dalam
penelitian ini terdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas dan
layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menun-
jukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai VVariance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Variabel PSAK memiliki nilai VIF
sebesar 1,102, EPS sebesar 4,209, BVPS sebesar 3,927, EPSXPSAK sebesar 2,927, dan
BVPSXPSAK sebesar 2,769. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak men-

galami gejala multikolinearitas sehingga hubungan antar variabel independen tidak saling
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berkorelasi secara tinggi. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Variabel PSAK memiliki nilai signifikansi sebesar 0,202, EPS sebesar 0,846, BVPS sebe-
sar 0,687, EPSxPSAK sebesar 0,735, dan BVPSXPSAK sebesar 0,867. Dengan demikian,
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga varians
residual bersifat konstan dan model regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Tabel 2. Analisis Regresi Uji Hipoesis 1.

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 701,397 57,408 12,218 0,000
PSAK -17,788 4,335 -0,204 -4,103 0,000
EPS -0,018 0,006 -,0158 -3,003 0,003
BVPS 0,001 0,000 0,193 3,663 0,000
EPS PSAK -0,051 0,025 -0,110 -2,087 0,038
BVPS PSAK 0,001 0,001 0,108 2,042 0,042

a. Dependent Variable: RELEVANSI NILAI
Persamaan model regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan se-

bagai berikut:

Y=701.397—17.788PSAK—0.018EPS+0.001BVPS—0.051(EPS*PSAK)+0.001 (BVPS*xP
SAK)+e

Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 701,397 yang berarti apabila
seluruh variabel independen dianggap konstan, maka nilai relevansi nilai perusahaan sebesar
701,397. Variabel PSAK memiliki koefisien negatif sebesar -17,788 dengan nilai signifikansi
0,000, yang menunjukkan bahwa implementasi PSAK berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap relevansi nilai. Variabel Earnings per Share (EPS) memiliki koefisien negatif sebesar -
0,018 dengan nilai signifikansi 0,003. Hasil tersebut menunjukkan bahwa EPS berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Sementara itu, variabel Book Value
per Share (BVPS) memiliki koefisien positif sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi 0,000,
yang berarti BVPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Se-
lanjutnya, variabel interaksi EPSXPSAK memiliki koefisien negatif sebesar -0,051 dengan nilai
signifikansi 0,038. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi PSAK memperlemah pengaruh
EPS terhadap relevansi nilai secara signifikan. Di sisi lain, variabel interaksi BVPSxPSAK
memiliki koefisien positif sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi 0,042, yang menunjukkan

bahwa implementasi PSAK memperkuat pengaruh BVPS terhadap relevansi nilai perusahaan
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secara signifikan. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,095. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu men-
jelaskan variasi relevansi nilai sebesar 9,5%, sedangkan sisanya sebesar 90,5% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,107 menunjukkan
bahwa kontribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan relevansi nilai perusahaan
sebesar 10,7%. Nilai R sebesar 0,327 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel inde-
penden dan variabel dependen berada pada kategori hubungan rendah.
Tabel 3. Analisis Regresi Uji Hipoesis 2.

Coefficientsa
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 80,855 47,239 1,712 0,088
PSAK 8415,078 656,190 0,570 12,824 0,000
EPS -0,025 0,006 -0,174 -3,907 0,000
BVPS 0,000 0,000 0,044 0,927 0,354
INTERAKSI -0,042 0,024 -0,079 -1,796 0,073
EPS
INTERAKSI 0,001 0,001 0,201 2,282 0,023
BVPS

a. Dependent Variable: RELEVANSI NILAI
Pada sub-sektor telekomunikasi, hasil regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta

sebesar 80,855 yang berarti apabila seluruh variabel independen dianggap konstan, maka nilai
relevansi nilai perusahaan sebesar 80,855. Variabel PSAK memiliki koefisien positif sebesar
8415,078 dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga menunjukkan bahwa implementasi PSAK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Variabel Earnings per
Share (EPS) memiliki koefisien negatif sebesar -0,025 dengan nilai signifikansi 0,000 yang
menunjukkan bahwa EPS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap relevansi nilai perus-
ahaan. Sementara itu, variabel Book Value per Share (BVPS) memiliki nilai signifikansi 0,354
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Variabel interaksi
EPSxPSAK memiliki koefisien negatif sebesar -0,042 dengan nilai signifikansi 0,073 yang
menunjukkan bahwa implementasi PSAK cenderung memperlemah pengaruh EPS terhadap
relevansi nilai, namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Di sisi lain, variabel interaksi

BVPSxPSAK memiliki koefisien positif sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi 0,023 yang
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menunjukkan bahwa implementasi PSAK mampu memperkuat pengaruh BVPS terhadap rele-
vansi nilai perusahaan secara signifikan pada sub-sektor telekomunikasi.

Tabel 4. Analisis Regresi Uji Hipoesis 2

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,177 9,169 1,437 0,152
PSAK 2250,143 126,272 0,726 17,820 0,000
EPS 0,017 0,003 0,257 6,697 0,000
BVPS 0,000 0,000 -0,074 -1,791 0,074
INTERAKSI -0,012 0,009 -0,047 -1,287 0,199
EPS
INTERAKSI 0,000 0,001 0,008 0,199 0,842
BVPS

a. Dependent Variable: RELEVANSI NILAI
Selanjutnya pada sub-sektor konstruksi, hasil regresi menunjukkan bahwa nilai kon-

stanta sebesar 13,177 yang berarti apabila seluruh variabel independen dianggap konstan, maka
nilai relevansi nilai perusahaan sebesar 13,177. Variabel PSAK memiliki koefisien positif sebe-
sar 2250,143 dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga menunjukkan bahwa implementasi
PSAK berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Variabel Earn-
ings per Share (EPS) memiliki koefisien positif sebesar 0,017 dengan nilai signifikansi 0,000
yang menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai. Se-
mentara itu, variabel Book Value per Share (BVPS) memiliki nilai signifikansi 0,074 sehingga
tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Variabel interaksi
EPSxPSAK memiliki koefisien negatif sebesar -0,012 dengan nilai signifikansi 0,199 yang
menunjukkan bahwa implementasi PSAK cenderung memperlemah pengaruh EPS terhadap
relevansi nilai, namun tidak signifikan. Selanjutnya, variabel interaksi BVPSxPSAK memiliki
koefisien positif sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,842 yang menunjukkan bahwa im-
plementasi PSAK cenderung memperkuat pengaruh BVPS terhadap relevansi nilai, namun
pengaruh tersebut juga tidak signifikan pada sub-sektor konstruksi.
Tabel 5.Hasil Uji Regresi Moderasi Pengaruh Implementasi PSAK 72 terhadap Relevansi

Nilai Informasi Akuntansi.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 129,212 17,797 7,260 0,000
PSAK 1,776 1,365 0,067 1,301 0,194
EPS 0,007 0,004 0,081 1,544 0,123
BVPS 0,001 0,000 0,176 3,348 0,001
INTERAKSI -0,957 0,707 -0,107 -1,353 0,177
EPS
INTERAKSI 0,185 0,076 0,195 2,438 0,015
BVPS

a. Dependent Variable: RELEVANSI NILAI
Sedangkan hasil regresi pada sub-sektor properti dan real estate menunjukkan bahwa

nilai konstanta sebesar 129,212 yang berarti apabila seluruh variabel independen dianggap kon-
stan, maka nilai relevansi nilai perusahaan sebesar 129,212. Variabel PSAK memiliki koefisien
positif sebesar 1,776 dengan nilai signifikansi 0,194, sehingga menunjukkan bahwa implemen-
tasi PSAK tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai pada sub-sektor properti dan
real estate. Variabel Earnings per Share (EPS) memiliki koefisien positif sebesar 0,007 dengan
nilai signifikansi 0,123 yang menunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap
relevansi nilai perusahaan. Sementara itu, variabel Book Value per Share (BVPS) memiliki
koefisien positif sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi 0,001, sehingga menunjukkan bahwa
BVPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Selanjutnya, var-
iabel interaksi EPSXPSAK memiliki koefisien negatif sebesar -0,957 dengan nilai signifikansi
0,177 yang menunjukkan bahwa implementasi PSAK cenderung memperlemah pengaruh EPS
terhadap relevansi nilai, namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Di sisi lain, variabel in-
teraksi BVPSXPSAK memiliki koefisien positif sebesar 0,185 dengan nilai signifikansi 0,015
yang menunjukkan bahwa implementasi PSAK mampu memperkuat pengaruh BVPS terhadap
relevansi nilai perusahaan secara signifikan pada sub-sektor properti dan real estate.
Pembahasan
Pengaruh Implementasi PSAK 72/115 terhadap Relevansi Nilai Informasi Akuntansi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel interaksi EPSxPSAK memiliki
koefisien negatif sebesar -0,051 dengan nilai signifikansi sebesar 0,038. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa implementasi PSAK 72/115 memperlemah hubungan Earnings per Share (EPS)
terhadap relevansi nilai perusahaan. Dengan demikian, implementasi PSAK cenderung
menurunkan relevansi nilai laba perusahaan. Sementara itu, variabel interaksi BVPSxPSAK
memiliki koefisien positif sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042, yang menun-
jukkan bahwa implementasi PSAK memperkuat hubungan Book Value per Share (BVPS) ter-

hadap relevansi nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan
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bahwa implementasi PSAK berpengaruh negatif terhadap relevansi nilai hanya diterima seba-
gian, karena pengaruh negatif hanya terjadi pada relevansi nilai laba, sedangkan relevansi nilai
buku justru mengalami penguatan setelah implementasi PSAK. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa perubahan standar akuntansi yang diatur dalam PSAK 72/115 memengaruhi ke-
mampuan informasi akuntansi dalam mencerminkan nilai ekonomi perusahaan di pasar modal.
PSAK 72/115 mengatur pengakuan pendapatan berdasarkan pemenuhan kewajiban kinerja da-
lam kontrak dengan pelanggan, sehingga waktu pengakuan pendapatan dapat berbeda
dibandingkan standar sebelumnya. Perubahan metode pengakuan pendapatan tersebut me-
nyebabkan perusahaan harus melakukan penyesuaian dalam pencatatan laporan keuangan,
terutama pada perusahaan yang memiliki kontrak jangka panjang seperti subsektor telekomu-
nikasi, konstruksi, serta properti dan real estate. Penelitian ini menggunakan pendekatan The
Ohlson Price Model yang mengukur relevansi nilai melalui hubungan antara harga saham
dengan informasi akuntansi berupa Earnings per Share (EPS) dan Book Value per Share
(BVPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PSAK memperlemah relevansi
nilai laba perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pada tahap awal implementasi
standar baru, perusahaan masih berada dalam proses adaptasi terhadap metode pengakuan pen-
dapatan yang lebih kompleks. Proses penyesuaian tersebut dapat menyebabkan fluktuasi laba
perusahaan sehingga informasi laba menjadi kurang stabil dalam menjelaskan nilai perusahaan
di pasar modal. Akibatnya, investor cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan infor-
masi laba sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Namun demikian, implementasi
PSAK justru memperkuat relevansi nilai buku perusahaan yang diproksikan melalui BVPS.
Hal ini menunjukkan bahwa setelah implementasi PSAK, investor lebih mempertimbangkan
informasi nilai buku perusahaan dibandingkan informasi laba dalam menilai kondisi perus-
ahaan. Nilai buku dianggap lebih stabil dan lebih mampu mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan dibandingkan laba yang cenderung mengalami fluktuasi akibat perubahan
pengakuan pendapatan. Dengan demikian, implementasi PSAK dapat meningkatkan relevansi
informasi nilai buku dalam menjelaskan nilai perusahaan di pasar modal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dari Mubarika dan Handayani yang menyatakan bahwa
relevansi nilai informasi akuntansi dapat diproksikan melalui EPS dan BVPS. Penelitian ini
juga mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perubahan standar akuntansi
tidak selalu langsung meningkatkan kualitas informasi keuangan pada tahap awal implemen-
tasi, tetapi dalam jangka panjang diharapkan mampu meningkatkan transparansi dan kualitas

pelaporan keuangan perusahaan.
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Perbandingan Implementasi PSAK 72/115 Antar Sub-Sektor

Penelitian ini juga melakukan analisis tambahan untuk membandingkan pengaruh im-
plementasi PSAK 72/115 pada tiga sub-sektor, yaitu telekomunikasi, konstruksi, serta properti
dan real estate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh implemen-
tasi PSAK terhadap relevansi nilai pada masing-masing sub-sektor industri. Pada sub-sektor
properti dan real estate, implementasi PSAK tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi
nilai perusahaan. Namun, implementasi PSAK mampu memperkuat hubungan BVPS terhadap
relevansi nilai secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa investor pada sub-
sektor properti dan real estate cenderung lebih mempertimbangkan informasi nilai buku perus-
ahaan dibandingkan informasi laba dalam menilai perusahaan setelah implementasi PSAK.
Pada sub-sektor konstruksi, variabel PSAK dan EPS menunjukkan pengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Akan tetapi, hasil interaksi menunjukkan bahwa
implementasi PSAK cenderung memperlemah hubungan EPS terhadap relevansi nilai dan
memperkuat hubungan BVPS terhadap relevansi nilai, meskipun pengaruh tersebut tidak sig-
nifikan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan metode pengakuan pendapatan pada perus-
ahaan konstruksi belum sepenuhnya memengaruhi persepsi investor terhadap informasi
akuntansi perusahaan. Sementara itu, pada sub-sektor telekomunikasi, implementasi PSAK
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai perusahaan. Variabel
EPS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap relevansi nilai, sedangkan BVPS tidak ber-
pengaruh signifikan. Selain itu, implementasi PSAK mampu memperkuat hubungan BVPS ter-
hadap relevansi nilai secara positif dan signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa investor
pada sub-sektor telekomunikasi lebih mempertimbangkan stabilitas nilai buku perusahaan
dibandingkan informasi laba setelah implementasi PSAK.

Perbedaan hasil antar sub-sektor menunjukkan bahwa pengaruh implementasi PSAK
terhadap relevansi nilai dipengaruhi oleh karakteristik bisnis dan pola pengakuan pendapatan
masing-masing industri. Perusahaan pada sub-sektor konstruksi serta properti dan real estate
memiliki kontrak jangka panjang sehingga lebih sensitif terhadap perubahan standar
pengakuan pendapatan. Sementara itu, perusahaan telekomunikasi memiliki pola pendapatan
yang lebih stabil sehingga implementasi PSAK lebih mampu memperkuat relevansi nilai buku
perusahaan. Dengan demikian, implementasi PSAK 72/115 memberikan dampak yang berbeda

terhadap relevansi nilai informasi akuntansi pada masing-masing sub-sektor industri.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap
relevansi nilai informasi akuntansi pada perusahaan subsektor telekomunikasi, konstruksi,
serta properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—2024, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa implementasi PSAK
72/115 memengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi yang diproksikan melalui Earnings
per Share (EPS) dan Book Value per Share (BVPS). Secara parsial, implementasi PSAK mem-
perlemah relevansi nilai laba yang diproksikan melalui EPS, namun di sisi lain memperkuat
relevansi nilai buku yang diproksikan melalui BVPS. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap
awal implementasi PSAK 72/115, perubahan metode pengakuan pendapatan menyebabkan in-
formasi laba menjadi kurang stabil dalam mencerminkan nilai ekonomi perusahaan, sedangkan
informasi nilai buku justru menjadi lebih relevan bagi investor dalam menilai perusahaan di
pasar modal. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa implementasi
PSAK berpengaruh negatif terhadap relevansi nilai diterima sebagian, karena pengaruh negatif
hanya terjadi pada relevansi nilai laba, sedangkan relevansi nilai buku mengalami penguatan
setelah implementasi PSAK. Selain itu, hasil analisis perbandingan antar sub-sektor menun-
jukkan bahwa pengaruh implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai berbeda pada
masing-masing sub-sektor industri. Pada sub-sektor properti dan real estate, implementasi
PSAK tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap relevansi nilai, namun mampu mem-
perkuat hubungan BVPS terhadap relevansi nilai secara signifikan. Pada sub-sektor konstruksi,
variabel PSAK dan EPS menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai,
sedangkan pengaruh interaksi PSAK terhadap EPS maupun BVPS tidak signifikan. Sementara
itu, pada sub-sektor telekomunikasi, implementasi PSAK menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap relevansi nilai, EPS berpengaruh negatif dan signifikan, serta interaksi
PSAK mampu memperkuat hubungan BVPS terhadap relevansi nilai secara signifikan. Perbe-
daan hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik bisnis dan pola pengakuan pendapatan
pada masing-masing sub-sektor menyebabkan respons pasar terhadap informasi akuntansi
menjadi berbeda. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan adanya perbedaan
pengaruh implementasi PSAK terhadap relevansi nilai antar sub-sektor dapat diterima. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan model penelitian dalam menjelaskan variasi
relevansi nilai masih relatif terbatas. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,095 menunjukkan
bahwa variabel independen dalam penelitian hanya mampu menjelaskan sebesar 9,5% variasi
relevansi nilai perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 90,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar

model penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa relevansi nilai informasi akuntansi juga
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dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar implementasi PSAK, EPS, dan BVPS. Secara
empiris, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memberikan bukti bahwa implementasi
PSAK 72/115 memengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi secara berbeda pada masing-
masing komponen informasi akuntansi dan sub-sektor industri.
Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Penelitian ini hanya berfokus pada dampak implementasi
PSAK 72/115 terhadap relevansi nilai informasi akuntansi yang diproksikan melalui Earnings
per Share (EPS) dan Book Value per Share (BVPS) pada perusahaan subsektor telekomunikasi,
konstruksi, serta properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020
2024. Sementara itu, masih terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi memengaruhi rele-
vansi nilai informasi akuntansi namun belum dimasukkan dalam model penelitian, seperti uku-
ran perusahaan, profitabilitas, leverage, kualitas audit, corporate governance, persistensi laba,
maupun kondisi makroekonomi. Selain itu, nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan relevansi nilai masih relatif
terbatas, sehingga masih terdapat pengaruh variabel lain di luar model penelitian. Penelitian ini
juga menggunakan periode pengamatan yang terbatas setelah implementasi PSAK 72/115, se-
hingga belum sepenuhnya menggambarkan dampak implementasi standar tersebut dalam
jangka panjang. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi, sep-
erti corporate governance, kualitas audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, maupun
variabel makroekonomi agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Penelitian selanjut-
nya juga disarankan untuk memperluas objek penelitian pada sektor industri lain di luar sub-
sektor telekomunikasi, konstruksi, serta properti dan real estate sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi di Indonesia. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan
periode penelitian yang lebih panjang agar mampu melihat dampak implementasi PSAK secara
lebih mendalam dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
penggunaan model pengukuran relevansi nilai lainnya selain The Ohlson Price Model untuk
memperoleh hasil analisis yang lebih beragam dan komprehensif terkait relevansi informasi

akuntansi di pasar modal.
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